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CRASHING PADA PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG (Studi Kasus : Proyek 
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xx + 100 halaman, 26 gambar, 31 tabel, 22 lampiran 

 

Proyek konstruksi cenderung mengalami keterlambatan, dimana terjadi 

ketidaksesuaian antara jadwal yang direncanakan terhadap jadwal yang 

direalisasikan. Sebagai upaya mengatasi keterlambatan pelaksanaan proyek 

konstruksi dilakukan percepatan proyek menggunakan metode crashing dengan 

tujuan untuk mengetahui durasi proyek yang lebih efisien dengan biaya optimal. 

Dalam penelitian ini dilakukan percepatan durasi proyek menggunakan metode 

crashing pada proyek pembangunan gedung Mapolda Sumatera Selatan 

dikarenakan sampai minggu ke-12 dari total 21 minggu kerja terjadi keterlambatan 

dengan deviasi 9,8592%, sehingga dilakukan crashing dengan skenario lembur 1 

jam, 2 jam, 3 jam dan 4 jam. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dimana 

lembur 1 jam menyebabkan durasi menjadi 56 hari atau lebih cepat 8,197% dari 

durasi normal dengan total biaya Rp. 17.948.240.706,00 atau lebih hemat 0,021% 

dari total biaya normal, lembur 2 jam menyebabkan durasi proyek menjadi 54 hari 

atau lebih cepat 11,475% dari durasi normal dengan total biaya Rp. 

17.955.223.484,78 atau lebih mahal 0,017% dari total biaya normal, lembur 3 jam 

menyebabkan durasi menjadi 53 hari atau lebih cepat 13,115% dari durasi normal 

dengan total biaya Rp. 17.960.240.875,63 atau lebih mahal 0,045% dari biaya 
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normal dan lembur 4 jam menyebabkan durasi proyek menjadi 51 hari atau lebih 

cepat 16,393% dari durasi normal dengan total biaya Rp. 18.017.220.228,36 atau 

lebih mahal 0,363% dari biaya normal. Dapat di simpulkan berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan dimana lembur 1 jam merupakan alternatif percepatan durasi 

proyek yang lebih efisien dengan biaya optimal karena durasi lebih cepat 8,197% 

dari durasi normal proyek dan total biaya lebih hemat 0,021% dari total biaya 

normal proyek. 

 

Kata Kunci : Percepatan proyek, Crashing, Lembur 
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SUMMARY 

ANALYSIS OF PROJECT DURATION ACCELERATION USING THE 

CRASHING METHOD IN BUILDING CONSTRUCTION PROJECTS (Case 

Study: South Sumatra Police Headquarters Building Project) 

 

Scientific paper in the form of Final Project,    January 2023 

 

Malahayati; Supervised by Dr. Betty Susanti, S.T., M.T. 

 

Civil Engineering and Planning Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya 

University 

 

xx + 100 pages, 26 pictures, 31 tables, 22 attachments 

 

Construction projects tend to experience delays, where there is a discrepancy 

between the planned schedule and the actual schedule. In an effort to overcome 

delays in the implementation of construction projects, project acceleration is carried 

out using the crashing method with the aim of knowing more efficient project 

durations at optimal costs. In this study, acceleration of project duration was carried 

out using the crashing method on the South Sumatra Police Headquarters building 

construction project because until the 12th week out of a total of 21 work weeks 

there was a delay with a deviation of 9.8592%, so crashing was carried out with an 

overtime scenario of 1 hour, 2 hours, 3 hours. hours and 4 hours. Based on the 

analysis that has been carried out where 1 hour of overtime causes the duration to 

be 56 days or 8.197% faster than the normal duration with a total cost of Rp. 

17,948,240,706.00 or 0.021% more efficient than the normal total cost, 2 hours 

overtime causes the duration of the project to be 54 days or 11.475% faster than the 

normal duration with a total cost of Rp. 17,955,223,484.78 or 0.017% more 

expensive than the normal total cost, 3 hours overtime causes the duration to be 53 

days or 13.115% faster than the normal duration with a total cost of Rp. 

17,960,240,875.63 or 0.045% more expensive than the normal cost and 4 hours of 
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overtime causes the duration of the project to be 51 days or 16.393% faster than the 

normal duration with a total cost of Rp. 18,017,220,228.36 or 0.363% more 

expensive than the normal fee. It can be concluded based on the analysis that has 

been carried out where 1 hour overtime is an alternative to accelerating project 

duration that is more efficient at optimal costs because the duration is 8.197% faster 

than the normal project duration and the total cost is 0.021% more efficient than the 

normal total project cost. 

 

Keywords: Project Acceleration, Crashing, Overtime. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi merupakan serangkaian aktivitas untuk membangun 

sebuah konstruksi bangunan dalam jangka waktu yang telah direncanakan dengan 

menggunakan biaya seminimal mungkin tanpa mengurangi kualitas dari konstruksi 

bangunan. Manajemen penjadwalan yang baik sangat dibutuhkan pada proyek 

konstruksi agar pelaksanaan konstruksi dapat diselesaikan sesuai dengan kontrak 

yang telah disepakati atau bahkan lebih cepat, namun pelaksanaan dilapangan kerap 

ditemukan ketidaksesuaian antara jadwal yang telah direncanakan terhadap jadwal 

yang direalisasikan yang menyebabkan proses penyelesaian proyek menjadi 

terhambat. Keterlambatan pada suatu proyek konstruksi yang melampaui batas 

akan mendapatkan sanksi dengan denda sebesar 1‰ (satu permil) dari nilai kontrak 

setiap harinya, berlandaskan pada Perpres No. 16 Tahun 2018 Pasal 79 Ayat 4. 

Menurut Sutarja, dkk. (2020), proyek konstruksi cenderung mengalami 

keterlambatan yang tidak dapat diduga sebelumnya, sehingga dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam penyelesaian proyek konstruksi. Menurut Siregar dan Iffiginia 

(2019), yang melakukan penelitian mengenai penggunaan critical path method 

(CPM) untuk evaluasi waktu dan biaya pelaksanaan proyek, dimana proyek 

pembangunan gedung RSUD tahun 2017 sampai minggu ke-22 dari total 29 minggu 

mengalami keterlambatan pelaksanaan proyek sebesar 1,481% sehingga biaya 

realisasi yang dikeluarkan sampai minggu ke-22 menjadi lebih mahal 5,067 %  

dengan biaya rencana awal sampai minggu ke-22 Rp. 8.927.610.729 menjadi Rp. 

9.380.000.000. Menurut Putra, dkk (2020), yang melakukan penelitian mengenai 

pengaruh percepatan waktu terhadap biaya pelaksanaan gedung sekolah, dimana 

pada minggu ke-15 dari total 26 minggu terjadi keterlambatan pelaksanaan proyek 

konstruksi yaitu sebesar 4,65% dari jadwal yang telah direncanakan sehingga 

terjadi peningkatan biaya sebesar 1,092% dari total biaya semula Rp. 

2.370.528.391,01 menjadi Rp. 2.396.418.081,87. 
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Menurut Sutciana (2020), Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan 

keterlambatan pada suatu proyek konstruksi dapat dilakukan percepatan proyek 

dengan beberapa metode percepatan proyek yang umum digunakan yaitu metode 

fast-track, metode time cost trade off dan metode crashing. Menurut Ismanta 

(2018), Metode fast track merupakan metode percepatan durasi proyek dengan 

melakukan pekerjaan secara tumpang tindih yang mengubah hubungan keterkaitan 

antar kegiatan dengan berkonsekuensi terhadap kualitas serta biaya. Menurut 

Florensia (2016), Time cost trade off merupakan metode yang digunakan untuk 

mempercepat durasi proyek dengan cara melakukan kompresi terhadap durasi 

dengan maksud agar pelaksanaan proyek menjadi lebih cepat dengan biaya menjadi 

lebih ekonomis. Menurut Ningrum (2017), Metode crashing merupakan alat bantu 

manajemen yang mempunyai tujuan agar dapat mereduksi setiap kegiatan sesuai 

dengan keperluan sehingga durasi pelaksanaan proyek menjadi lebih singkat dan 

dapat terhindar dari keterlambatan proyek yang berlebihan. 

Penerapan percepatan proyek menggunakan metode crashing sangat 

diperlukan pada suatu proyek konstruksi dikarenakan dapat mempercepat 

pelaksanaan durasi proyek namun terkadang biaya yang dikeluarkan sedikit lebih 

mahal dari perencanaan awal proyek. Berdasarkan penelitian terdahulu dari Santoso 

(2017), yang melakukan penelitian analisis percepatan proyek menggunakan 

metode crashing dengan alternatif lembur empat jam dan shift kerja. Dimana sistem 

shift kerja merupakan alternatif yang lebih efektif dan ekonomis dikarenakan 

pelaksanaan proyek menjadi lebih cepat 14,76 % dari durasi normal proyek selama 

210 hari menjadi 179 hari namun biaya bertambah 0,28% dari Rp. 

12.212.794.000,00 menjadi Rp. 12.247.120.409,00. Berdasarkan penelitian 

terdahulu dari Yulianto (2021), yang melakukan penelitian analisis percepatan 

proyek dengan penambahan kerja lembur. Dimana pada penambahan lembur 1 jam 

durasi proyek menjadi lebih cepat 16% dari durasi normal 63 hari menjadi 53 hari 

namun biaya bertambah 30,14% dari  total biaya normal proyek Rp.278.102.682,72 

menjadi Rp.361.910.890,05, penambahan kerja lembur 2 jam terjadi percepatan 

durasi 29% dengan durasi normal 63 hari menjadi 45 hari namun biaya bertambah 

32,63% dari  total biaya normal Rp.278.102.682,72 menjadi Rp.368.838.878,79, 

Pada penambahan kerja lembur 3 jam terjadi percepatan sebesar 37% dari durasi 



3 
 

                            Universitas Sriwijaya 
 

normal 63 hari menjadi 40 hari namun terjadi penambahan biaya 34,65% dari total 

biaya normal Rp. 278.102.682,72 menjadi Rp. 374.453.270,55. 

Penelitian tugas akhir ini dilaksanakan pada proyek pembangunan gedung 

Mapolda Sumatera Selatan yang berjumlah 8 lantai yang dibangun oleh PT. Haka 

Utama cabang Sumatera Selatan selaku kontraktor pelaksananya. Pelaksanaan 

proyek ini direncanakan selesai 21 minggu atau selama 150 hari kerja yaitu dimulai 

pada tanggal 27 Juli 2020 hingga 23 Desember 2020, namun proyek pembangunan 

gedung Mapolda Sumatera Selatan mengalami keterlambatan pelaksanaan dimana 

seharusnya pelaksanaan proyek konstruksi sampai minggu ke-12 dari total 21 

minggu kerja sudah mencapai bobot pekerjaan rencana sebesar 60,5349% namun 

realisasi dilapangan baru mencapai bobot pekerjaan sebesar 50,6757% yang 

mengakibatkan sampai minggu ke-12 dari total 21 minggu kerja terjadi 

keterlambatan proyek sebesar 9,8592%. Untuk mengatasi permasalahan 

keterlambatan proyek konstruksi perlu dilakukan analisis percepatan proyek 

menggunakan metode crashing. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan peninjauan menggunakan 

metode crashing untuk mengetahui potensi percepatan durasi pada proyek 

pembangunan gedung Mapolda Sumatera Selatan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang didapatkan berdasarkan latar belakang 

permasalahan diatas yaitu sebagai berikut : 

Berapakah total durasi yang lebih efisien dengan biaya yang optimal pada 

pelaksanaan proyek setelah dilaksanakan percepatan proyek menggunakan metode 

crashing? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang didapatkan berdasarkan rumusan masalah 

diatas yaitu sebagai berikut : 

Menganalisis percepatan proyek menggunakan metode crashing untuk 

mengetahui durasi pelaksanaan proyek yang lebih efisien dengan biaya yang 

optimal. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun batasan ruang lingkup pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian percepatan durasi proyek dilaksanakan pada proyek pembangunan 

gedung Mapolda Sumatera Selatan, hal tersebut dikarenakan proyek 

pembangunan gedung Mapolda Sumatera Selatan mengalami keterlambatan 

pelaksanaan. Dimana seharusnya sampai minggu ke-12 dari total 21 minggu 

kerja proyek sudah mencapai bobot pekerjaan rencana sebesar 60,5349%, 

namun realisasi dilapangan baru mencapai bobot pekerjaan sebesar 50,6757% 

yang mengakibatkan sampai minggu ke-12 dari total 21 minggu kerja terjadi 

keterlambatan proyek sebesar 9,8592%.  

2. Penelitian ini dilaksanakan percepatan durasi proyek dengan menggunakan 

metode crashing alternatif penambahan jam kerja lembur, hal tersebut 

dikarenakan untuk mengatasi permasalahan keterlambatan pelaksanaan 

proyek konstruksi dalam upaya untuk mengetahui durasi pelaksanaan proyek 

yang lebih efisien dengan biaya optimal. 

3. Batasan ruang lingkup penelitian dilakukan pada pekerjaan dalam ruang 

lingkup struktur, dikarenakan sampai minggu ke-12 dari total 21 minggu 

kerja terjadi keterlambatan pelaksanaan proyek sebesar 9,8592% dan sampai 

minggu ke-12 tersebut pekerjaan proyek di dominasi oleh pekerjaan struktur. 

4. Pada penelitian ini menggunakan program Microsoft Project untuk 

membantu dalam melakukan analisis terhadap pekerjaan yang terletak dalam 

jalur kritis. 

5. Pada penelitian ini hanya mempertimbangkan biaya terhadap tenaga kerja 

tanpa mempertimbangkan biaya peralatan dan lain-lain. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini dilakukan pembahasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai landasan teori tugas akhir tentang percepatan proyek 

menggunakan metode crashing. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai langkah-langkah yang diterapkan dalam penelitian. 

 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai tahapan analisa data serta hasil penelitian setelah 

dilakukan percepatan durasi proyek menggunakan metode crashing dengan 

alternatif penambahan jam kerja lembur dengan skenario lembur 1 jam, 2 jam, 3 

jam dan 4 jam. 

 

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan durasi penyelesaian proyek yang lebih efisien dengan 

biaya optimal dari skenario percepatan durasi proyek dengan penambahan lembur 

1 jam, 2 jam, 3 jam dan 4 jam. Serta saran yang didasarkan atas kesimpulan dan 

hasil penelitian.  
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